WSUSIA DIMATA iiINEIGe Y IURIS TN OEESIA MASA KINX

Olehs
A ARTO
g hoy 1930/054710

JBEc NG
Wu%mmkmhui mﬂa-_-ﬁ?igas
dan penhubd gfaraleggurat  wjlan
N untult ety Bgket

vanjung dnde |

‘unummum T

KT009518 |

—_—

SLECLAH TINGCI ORI WU s IH ONESIA "aguI™
YOOYAEARTA
Jurusan Jeni lukis
1972
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta : : _ //
; 7



i o L L o i iy ’Iﬁw_ﬁa&*

Skripes Ind Qiterinn oleh sidung pemgujl
Ujten Serjens Muds, Geolsh Tinggd Send
Rupe Indemests "ASY"  Yogyaleate, tabun

Alndend 19 adsees 5 yong diselenggareion
poda Bard o¥silieeee Somgmed JkiEeibls

Jekelah Tingpi lend fuye Indenesia
YASRI" Yogyalmritae

Louikyn U;iﬁ fjerjona Mude,

”~y
-

Ht,,x;, '’ .

km.f. .

/ 1P~ o
EA LR LA A R R e T R R L)

I..‘. :r.‘}:q’
Fenbine. Sledpei I,

%r/ %m;- |

LA AR AL L 2 A R L YY)

jembina Slrdped 1,

S Y el \)

»
LA AL L A g A L L E e YT /\

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

-



L ok

RATh 3 THOANT N

lpbugh lebaiuonn pestl dijJalani dengar seRAIEEt Loe
nyeluruh diates leluaten yang tanggube Hedbmye bantide
pemtuan dari beberaje pihek berupe meril, fusilites Job e
tors, toloh mengaitarin tersclesainys yonulicsn eiriysi
i pede sebugh keluncarsm pelakstramn. hanglaien  ucopen -
tering kasih yong tulus, pertumbetune perulis uesplus lijada
Dogakebapak . cubina Claipei, .Bwak letua Jurusan 4w leguk
iyl Baglen 1%“"@’

mwm Hpe Pewpeddy Bpa | wdjojone (g
bt By. vm:. Bpe Ae M@an Bp. ;Qw Iskanlar (Sene

mifn sudef [ b Muﬂnyﬁ 11 Snierta,
Lembanyy by den Yogyserta, wtes m-srmm
alwnd yung teloh belisu-beliou berikmte "

AMhinye, kejote ashabatesehebat torielat yeng teleh
bersussh yuyeh it menyusbaipien pikiren dan tenngsiye bee
raye pmmtmmm den ladn-ladn, Mu W’
ke beribu terima kasih tak bertars.

' bemoge “uban Yong leha | se melimpeblen Hohmet corte
Wh;m kite svmua, terutans nanoenoamn Jouw O0e
lis sebuthkan disteas, stus jass dun buddi bedk yang perulis

terime dan alagmi.
ienulie

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta




KATA PERGANTAR

| UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

DAPDAR 18T

iv

B e w

[
w

E &8 &Y BIRN



DAFTAR GAMBAR

%o Frofi) GA'IS MAURA 1965 Oleh Soemerte irs
Toleksd 'we Musmergeno (Subyek manusia deles
 lukion dors eegl potret).

| UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

1

3 ]



& 1N CANULE AN

rerisehengen send Jukis dewnse ini, terutumn ai Asil
gejoun yang sorulls lihet dem anati jade nnhosissa-pahasise
wenys sudch sset esedlidt jeng menganglet “mamsis™  kedalss
m- Jode wumnys nereln conderag wntuk ne-
lukis abstralke. Neadoan seyerti tidak seimbung begini, yeang
lebih Jurang berarti betape kering thema mamsie mEjun a-
len yaes periotisn mubooliows, neragsang penulis pads sebu-
ah yertanyssn, Mnape sebeurgs thewe nmweis (len elew)
uohh-olab oudsh ditingpailom .

Usahs, uptuk bisn T uehab-uhub tu-uhﬁ, po-
nulis menoslo ongodalan Quyeldl len dengam Julans library
rescarch bomipe tuiu-buibtiy GFEAl-ctil 01 suret keber §
dan field yegearch bderupa Interview den obaurvunie

anunm prum.
Manadi, Ce _.,guo:m (akarts), irihadl, ie m. ropo

- Iskender (Boniung), dom ¥edjer Saddk (W). “ernjata
enam pelukis dard sign bhymm&mmm
ajak wa.anoaro, oengtt bDuyak nesberdlan pandaigan serte
pendapat-peniopays, sekitar masulah "napusic” didalan lue
kisanelukisun mereks.

Faraps peluldsepelukis yuug penulio temad ddetni
tidak berdird peds scbuah aliran seni lukis yung cona, dee
ngon denikicn seans pendupet serts psndsngen yong telsh di
berikan kepoin perulis, scnontinse alen tetay merupolan

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



2

areian atau tanggepan, yeng pasti berbeda nafas serta nada-
nya, meskipun bertolak dari pertanyaan-pertanyaan yang sa-
ma. Dengan demikian, skripsi ini pada garis besarnya nanti,
skan berisi olahan wawancara-wawancara (yang telah disyah-
kan dengan tanda tangan sebagal bukti authentik oleh pelu-
kis-pelukis yang bersangkutan, dan penulis sertakan pada
halaman akhir pada tiap Jilid skripsi ini), ditanbah dengan
usaha menyimpulkan sebuah tanggapan dari penulis untuk men-
cari sebab, gerangan apakah, dan bsgaimana sebenarnya titik
tolak yang mendagari ide-ide mereka didslam melukis, khusus
hubungannys dengan "menusia, dan sesuai dengan Jjudul skrip-
gi ini, "Manusia di mate pelukisepelukis Indonesia masa ki~
ni."

Supays tidak mewmuju kepada keluasan yangltidak tera-
rah, penulis akan berusaha membatesi pembicaratin, untuk te=-
tap berdiri didalam lingkaran Seni lukis Iaionosia sendiri
sebagal tumpuan, sekaligus memilih sederebsan nama pelukis
sebagal pokok acara penulisan, serté memulainya dari berdi-
rinya PERSAGI, yang merupaken desar catatan sejorah kebee
rangkatan Seni lukis Indonesia Modern.

 Beorang kritikus ternama Kusnadi, telah menyetujui
dalam sebuah pernyataannya bahwa pada dasarnya secara glo-
bal, seni lukis terbagi dalam dua kelompok besar, yakni ke-

lompok figuratif dan kelompok mom figurauit.'

kusnadi, Wawancara, Djskarta, 27 Mei 1972,
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Dan memang sebenarnya sejak Impressionisme, kemudian
Expressionisme, Fauvisme, Kubisme, Surrealisme, Futurisme,
dan Op~-Art sekarang, antara lain mengandung dua imaginasi,
yang figuratif (berfigur) dan yang abstrak. Dengan tetap
berpegangan pada pembagian aliran kelompok tersebut, nilai
manusia didalam pengungkapan sering dipandsng dari beberapa
segl, antara lain segi-segi: potret, thema, bentuk,

a, Manusia sebagal potret, lebilh dahulu mementingkan kede-
patan subyek yamg dihadapi, terikat oleh model, sebelum
menguungkapkan perwatakan dari modelnya,

b. Manusia sebagai thema, dilaksanakan dengan jalan mengolah
subyek yang dlhadapi, biasanya bersangkut paut dengan
peristiws dalam kehidupan sehingge hasiluya merupakan o=
lahan estetis dengan kebebasan didalam pem:expresian.

¢. Manusia dipaadang dari segi bentuk, teruteme aspek visu-
11 subyek itu yang memarik untuk dilukis, '

Ketiga cara memandang manusia dari segi potret, the-
ma dan bentuk tersebut didalam pelaksanaannya, tetap didu-
kung dan didasari oleh bayak hal, antara lain falsafeh« dan
pandangan hidup seniman, sendapan pengalaman lahir dan bae-
tin seniman, kemempuan tehnik yang dimiliki, dén kekuﬁtan-
kekuaten lain, yang semuanya tadi mencerminkan pribadi dari
masing-masing seniman,

Kemudian penulis mengadatan wawsncara hanya kepada
pelukis-pelukis dari tiga kota, Jakarta, Bandung dan Yogya,

UPA Perpustakéan ISI Yogyakarta



4

yang menurut hemat penulis merupakan pusat kegiatan seni-
rupa di tensh air. Jakarta memiliki pelukis-pelukis yang
"gidak sejenis", sedang pelukis-pelukis Bandung dan Yogya-
karte kebanyakan berkumpul di lembaga pendidikan meskipun
dengan prosentase yang berbeda. Penulis memilih keenam pe-
lukis tersebut diatas karena masing-masing berdiri pada a-
liran seni lukis yang tidak sama: ada yang impressionistis,
expressionistis, semi abstrak dan abstrak; atau dengan per-
kataan lain ada yang figuratif dan non figuratif, Dari si-
ni penulis mengharapkan adanya pandangan yang berbeda, bah-
kan kontradiktif tentang manusia sebagai !nbyek lukisan.

- Kusnadi (Jakarta), penulis lebih condong menyebutnya se-
bagai seorang kritikus, tetapi meskipum begitu ia tetap
seorang pelukis sebab kita bisa menikmeti karya~karyanya.
- 8. Budjojono (Jakarta), didunia seni lukis Indonesia ia
dikenal sebagai Bapak senl lukis Indonesia Modern, pendiri
PERSAGI (1937). Sampai saat ini ia tetap akbtif melukis,
meskipun usia semakin lanjut, terbukti pada lukisan-lukis-
an yang bisa kita lihat bergantungan hampir di seluruh
dinding rumehnyas di Pasar Minggu Jakarta. Ksrena ia dida-
lam melukis menggarap banyak hal dari beberapa segi, maka
tidaklah heran bila kita menjumpai karya~-karyanya dalam
beberapa corak aliran, '

= Srihadi (Bandung), periode-periode lukisannya, banyak
bertolak dari sekeliling kehidupan sehari-hari, yeng di-
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angkat dari banyak segl peristiwanya. Kadang-kadang lukis-
annya dalam bentuk protes terhadap situasi, karena ia se-
ring merasekan situasi yang tidak berisi porma-norma kese~-
imbangan di lapangan keadilan,

- Popo Iskandar (Bandung), perama kali melukis, menjalani
cara pada sebuah aliran, yakni Realisme. Ia melakukan hal
ini dengan tekun, dan setelah melewati prerkembangan-perkem-
bangan yang telah dialaminya, maka sampailah ia seperti
yang sekarang ini bisa kite saksiken, Pope Iskandar dengan
semi abstraknya. _

~ A, Sadali (Bandung), ia adalah seorang pelukis yang me-
miliki kelainan khas, Rarya-karye Sadali telah mewakili ko
khesannya, ditembah sebuah pernyataan yeng pernah diucap-
kan mengenai ide-ide Yyang mendasari penciptaannya, bahwa
semua lukisannya sama sekali tidak ada hubungannya dengan
hal-hal diluax dukisan~lukisan tersebut, dengan arti lukig-
an tersebut hadir karena perkembangan yang disebabkan oleh
pertemuan antar material lukisan, tanpa sesuatu plan, kecu-
ali hanya sebuah keinginan untuk melukis, Falsafah hidupnyu
kukuh berdiri dibawah haungan agama yang diyakininya, dima-
na Sadnli adalah seorang pemeluk Islam yang saleh.

- Fadjar 8idik (Iogyakarta), mulai melukis dengan melalui
realisme beberapa tahun, lalu abstrak sampai sekarang. Iu-
kisannya tak ada hubungannya dengan manusia, Nanun sebenar-

nya ia menggambarkan rasa manusia yang ada pada dirinya
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Mayse. ‘ubyek yeng okan dilukie pade garis bessmys ole
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sbetrok yung hanys biss ditangkap rokhani. fubyek konkrit
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magus oontoh, seperti pohon, bata, g, lude, textil, loe
madion mimpl, kehidupan, Bideng~bidang geometri den setow
rusnyte

fpden hel ded perulis senilih scdab setu subyek yoe
lah mowmsis atbagel subyek Jukioen. jeda Yraousis®, terdoe
pat dus wwur liatas, yolut yedip kebkrit beragn keindsoen
bentuk tubduyy dan yong ehetral deyat 0w Jade wetale
nye, siladenilol Wojiveearnyni. Ade berbagod eoth pendeiste
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kelret, temn dan Dontake i swbuglas ind sdisk borlalu ohoe
whmmmuumw.um -
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Jengertion melukis yotret disini, penuiis batasd
88 mm selukis dempont menghadapd model. Sebuslh
Jukisen dilmioiae gotret o abile nodelnye berpose, bisssnye
menghaday pelalde. Unumys terjodd mbungen yeng saling
sespungarull eoters pilukis dengan wedelnym. TAaleh scbobe
nye memurut Besuedi, kohpentrasd sulukis LerlAl eejak noe
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topntan bentuk (aketen) dan ketojemen didalun menghayetd
horokier nodel, seruamys ponting Mniss hendok nunghaesillon
potret yung baik, ' ‘

Iukiosn potret dapat reslistis, impressionistis o=
tou exjressionistis tetayi tidek mugkin sbetrak, dencen
perimtosn lain lukisan potret termasuk figaratif dun bolesm
nen figuretif. Sebalilmys lJukisen yeng reciistis belun tone
e Jugs sebuah potret dalem jergertian sebagai yang penulis
sebutian distas. leskijpun demikien dapat dibendingken poe
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dapat dari jeman Renaissence. inetelepastel Tepue yung  doe
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pressionistis dan sekaligus merupakan puncak serta menda-
pat pengakuan seni lukis dunia, mska tidak mungkin kalau
Degas tidak menguasai dasar melukis akademis naturalistis.
Degas berkata, "supaya belajar dari Italia, snapshot photo-
graphy dan seni lukis prans.'e

Iukisan-lukisan Kusnadi figuratif tetapi tidak rea-
listis, ia tidak melukiskan fakta, apalagi semata-mata
fakta itu, karenma ia berusaba mengungkapkan berbagai segi
yang selain berunsur phisik juga persifatan psikologisnya,
dalam olshan e6%etik yang dixesakeannys umpuk diungkapkan
semurni-murninyd. Kecuali lukisun~lukisan alsm benda, ise
terinya, murid-muridnya dun teman-temsnnys yan: dekat.

Yang benar~bemar berusaha melukis pevsig modelnya,
bahkan menerima pesanan dari modelnys sering dilakukan o=
leh Sudjojome. Ia menerima pessnan lukisan potret karena
pekerjaan sabu-satunya adalash melukis danm sebagai seorang
kepala keluarga yang bertanggung jawab meks konsekwensinya
harus bisa mendapatkan hasil untuk wenjauin kehidupan ke
luarganya. la menerima pesanan potret adalah dalam hubung-
annya sebagal kepala keluarga, Itupun selalu dengan per-
Janjian kepada pemesannya. Misalnya ketike ia harus melu-
kis "potret Ny. Cindar Bumi", setelah ia berusaha mnenggamn-

2Inlnad1, dawancara, Djskarta, 27 Mei 1972,
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parion nodelnys dengan seteput-topatiys, 1 lalu winte ijis
mtak pesbuat beok ground, peryelessiannya pads baju dan
lainw=ioin untuk didukiskan mepvrut vicinyse iada udjejono
ddoamping mererime pesanon lukisan potret, 1o Jugs melakis
potret speke-enalmya yeng 18 kenal den perhatiken dan ia
cintai, seperti halnys ia Juge melukis iatetinya yeng die-
cinteinyne. Sering ia welalkulnn “kesulahan® yang kemaien
advderien spabile nenurut viainya senunosm “kesclaben®™ iLta
palah jedi baik.

Fpinkin Hrihedi tilal pearnah dalus Jukisuneluiisan
yong dapessaked penspillen polrete levayd in Jugh Tiduk
menolok calilde polrete Bagiuys wilel sclakis jotret haras
kenal baik batul Scngan onMnprye. Hal ind perly erena die
samping vNY physiky, yeitu Tendrigon crang yung alan  die
Inkie, jugh ¥Aluienilsd WeJivwesn Jidg alau lebik smuish odw
capai jile kite mengpupal buik sedel yang akon iilukice lae
kigunnys jetret tidak reslistis, tetupd iprecsicnistise
8nlah sebush poivet yang ddkwrjalen “ig@ret alex Papadinie
sroa™ (§9%).

Sepertd dilutulen diatas, bubve Iukisun potvet bisa
exprennionistis, dapat pamlis selutlkun *iotret diri”
Affendl vwewenys ekepressioniotis.

~E
Tang dimakeud tems, perulis coba terjumchicn hedge
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lam selush pengertian, yalud persculsi-personlan munusis,
yang cendeng hepsis peristiwe kehidepene Seorang yelukis
Ww.muhmwmmwzm
gl temm, Jjelae erat hulungannys dengen peristiwa=poristise
yung seugst deknt dengan kehidugon kelompok-kslompok indis

Hidup merupalor gsebuah keharasan, yung mesti dija=
lani, Forens kite hidup berkelompok dengan manusin ladn,
Jasti lap skan yaem um sunt Ttuk bema:la mongalung
berbagzei ;ermm dengm ket yong huxmmon. Gisw
C ringhedi n}'i&zzw kihnt tergelut Nx% mzm FOng b
| mﬁz‘m m M”Wif 'lﬂ;r& Wma !uun berbentuk
pengalongn m mselwhhn, podehal M Kiibat torese
but -um ¥ilsi ocOh yimg angad tajun 13880y diniing
rolhani mmh, Feskijpy care, yenerisean yengolosnepoligae
lemen <intaa adumt mm m horbedas

Meleh Wereuien wiicah W  ppabiln imijojos
Tioe schoged pelokio pexpah mengpenbelion kepineungen  yung
menyelok lewat lomvasnys. Sobege! cstusan sunss LAtLin nae
meis, larenme tidak bios menuben serssuan sewLltu mengline
yati sitvesi kehidupen, dimmna banyak terdapat halehal
yung saring mengpelisshkernya, derd Jade yoaug aenenterpe
ken boitl:da,

Setush lukissnnya yung berjudul "High Level" bortas
bom powimaten 190, adalah oernin ders svbagian Jmhidupan
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imlongen ates jomen inde Bubwe semngguluys lukisen ini mew
mmmmmmkommmdub
nys beser, sok taln tantang kesenisn, berjureepurs mengertd
sgar supeye scolsheolsh tidnk ketingenln Jumune Hnl  semse
ot indleh yeng sering sembuat sedih perasesan Sudjojonos -
. Jgrd eeboleh luin, mdjojone jernah pule nelakiskan
wmm.mmmmm ot & 70
ek saatn hard” (1970). s -Dérperita tentung kehidupen rais
yat binss censul nkeh gvoruf moivir Jebal sebugel scoring
kepale keluargm, sedabg berdulen beriring sokelunrgs. Lakise
an “ligh Jovel” den "Elealh swaty hard® termeial stuaesans
dianghat dad sexd kehidpesi, totapi dard dun sedut yang
lelandutnya, LA pesulis nenyelut subobll neme Srde
hadi dem sepbiofraien Iukisawnys *loge-togs higeu®, yang
oleh sesenture oPuLg diwtpke subogol Jukisen protes, aloe
loh bulan makeud Gard pesulis wntuk melyerbandlnglan “High
lovel"nye Sudjojono, wewpi hayeish akan menunjukien, babe
wa Sribadipun, perneh pengalasi peristiwe seperti yang diw
alanl ‘uijojono, yuita rase tidak juas terhadap situasi ke
hidupen ysag sedsng berlangeange tmpat rofil gurv beser
dengun versgun togs hijeu mengiwdap ol yag scsag cerite
disini sungguaberian, wtara lein tentang larang bijaksens=
Bye Muiciidblly scuabungin Jengal Ben g euye seoung  poakioe
slown JiBy Hene Conrade
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igin "ress youy beea® , Sribiil Wivesls Beggrebese
an tenteg el conil B0BARL yikg el dldualie mtoyareiot.
“hnden Leleh denpin Uaju seregen barwt dem “lgamavel”  aioe
dab HOFOeETYE orihn A yulg Mgl en e, meskipan
Jenyotamuys bisk Juge dimtekil seboged powel yaig elow
yreseionistis. Alesal janlis witek wgatclen bulwe kedape
nys esbophl dukiemn yely wongonglagles tema aoulab porle
Siwamper iotivm yulg sl Waniaagi terjedingye dulisone
dakdsas Wi ebuka
ik

bongartiie bapthk Bmaaut artl etetys 4idelen  ioe
sues cucaln ded'l bugionebegdar, aopek yieudl, den *form®
dariytic ewnts hosll eerd t1 2% Jeim adeliab bergulnys, oue
- sanan dard me ?’Eﬂﬁta Gk ﬁmx sm.’
‘engan Lorjlgangnn otgertian Hintes, wke wignieny naue
oo Gord segd befivtyk, Adentin feddXisnr; Sepdh oy bere
arti sengungie,d sasuer. dard bagiemebegian angek viestl
meueis ledelan hrves, Mpmial gyn yeng dihmdogl, dengen

Bl e
bomatn digadang dard bensayn, denpm ot ledn
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tertarik Repada bentuk tubuh wanita dalasm keadaan telanjang,
dengan maksud mempelajari keindahan bentuk tubuh wanita. |
Meskipun demikian Affandi pernsh Juga melukis dirinya dalam
keadaan telanjang. Ada juga pelukis yang melukis potret se-
orang model biasanya wanita, karena tertarik bentuk leher-
nys yeng jenjeng - katekanlah lukisen itu potret sekali gus
bentuk,
Menyingpung wanita yang bidak Jarang mengilhami pe-

lukis figurafif mengun kepkannya ke Kanvae, sebagaimana di-
sebutkan bentuknya, tetapl juga kecuali itu tentu saja ada
hal=hal lain, seperti pernyantean Sudjojono dapat penulis
sarikan sebagai berikut:

ek sy Mrokes Mo gy

bercinte. Disamping itu saya tidek hanys memandang wa-

nita dari bentuk luarnys seja skaen tetapl kemball kepa-

da power (kekuatan) manusi « Seperti ysng saudara

lihat sekayang, tentang wanita gaya lebil sering melu=

:i:.f:zori saya dalem jumlah yaung baayak dan berbagai

lein puls dengan Husnedi, yens meny=teken bahwa pada

wanita ia tertarik akan irsgpa-irsuma, sfeer garic-garis dan
kewanitean memegang peranan ysng utaua dalem penggambaran
kewanitaan, Paling banyak says melukis gadis kecil, karena

unsur-unsur dari irama bebasnyz banynk yang ditemukan kense-

‘ifan (murni).Dengan perkataan lain bentuk gadis kecil yang

“Buddoaono, Nawancara, Djakarta, 10 Djuni 1972.
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sendliki uneur-onaar irems yang bebas dun naturel lobih mee
pordk perhatiamys Wwntik elakiskerya. ‘g arde W
frome yong bebas den neteral itulsh meks lukiesn Hagnedd
menjedd impressionistis, artinya in lebih bayak belerda
dengen perascanrye dari jede mengandallen letojesen onglie
hatan dolan menangkng detail gadis eeoil. Halou bentull e
muods didefornir, dirobsh sedemikisn rupa, wuntuk tingeol
essemsinys saja, nisslnys doter untuk kepale denger Sus
tatdk untuk mate doex garis ubelk DARER Jwowmidan lengon tode
¥a telupak tengan dan setersomya, maks Iultisenm ita dogat
Iubistio awe deloratif. alest Bol #0d lukisst Srihedd "Pie
ou” I merepaiay salah st oontoh. |

lard sedilkdv gunbures Jintas peswlic ingih wengoome
lnkon behwt: menucin IARGGN peluideepelukic dgget menjold
sumber pemolptosn, sulek lukisan i 'ak saje Mrens jorjane
Jiam yung saling aempergaihi dotgan nodel (potret), ateuw
perdotive scelal dadem ehidupen dicekeliling (thems), tee
tapd Jugs e hogumai-pedn bentuk taikh-yigg nataral, Dorupee
lon odptesn ‘uhen yeang artiStI (bentulk).

Sebalilnya, jelukis-pelukis non figurutif sepertd
Ae lodull dex: Pa jar 5idik tidak meuggeaburkon manaels Bee
Pope Iukison perekn bulan represontosi alam termosul DESte
mdaaw.umﬁammmmmt hasvemd
entara alen dan telnologi sehinggn lebih baik membust Dene
tilmbentuk sendird, buntukebentii barp yang aken perirusn
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pentulebentuk yong sadeh alte
Vgt da ¢itik tolak pemciptesn lukicem abatrok, Do

ptmuk-mmmmnum%m
perenungn kontemplatif seperti napek pade hasil-hasil
raul Flee (semput berbargh gebugui ungleyen rolhunial)s
ﬂmmqﬂlﬂw&mmw.mz.
pougun iopy Jekamdare |

2o uwd-nmmwma ireen pole
mmmmwwmm ) yung die
memm Mum.am-emw
wanmmwzaqma«-
mermmmww.mm
ko ong vorbocs e
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Frefid GACIS MAURAy 1965 Uleh Soenarte Ir.
Koleksi . PRSI EONo «
(lyek manueis delsm luldsan dari segl potret)
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HIGH LiViL, 1970« Oleh 8. tudjojonoe
(Culyek monusia dalam lukisen dari eegi tema ).
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PIOUR I, 1962, Oleh Srihadd.

(fubyek menusia dalem lukisen deri segi bentuk).
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